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ABSTRAK 

Munculnya COVID-19 menjadi pusat perhatian dunia yang kemudian dinyatakan 
sebagai pandemi oleh WHO sehingga rentan mengalami cemas terhadap COVID- 
19. Lansia merupakan kelompok yang rentan terinfeksi virus COVID-19. Salah satu 
upaya pencegahan yang dilakukan oleh pemerintah ialah mengeluarkan kebijakan 
vaksinasi COVID-19. Cakupan vaksinasi lengkap COVID-19 di Kota Palembang 
sebanyak 71,74%, namun untuk cakupan booster pada lansia di Kota Palembang 
hanya sebanyak 21,25%. Cemas lansia terhadap booster COVID-19 terjadi karena 
ragu pada kehalalan dan efektivitas, serta takut akan efek samping yang muncul 
setelah disuntik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kecemasan 
penerimaan booster pada lansia di Kota Palembang. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional dengan teknik 
purposive sampling untuk menentukan besar sampel yang dibutuhkan. Jumlah 
sampel pada penelitian ini sebanyak 70 responden. Analisis data yang dilakukan 
adalah univariat dan bivariat (uji Chi-square) yang kemudian disajikan dalam 
bentuk tabel disertai dengan interpretasi hasil perhitungan. Hasil menunjukkan dari 
70 responden terdapat 32 responden (45,7%) dengan kategori cemas ringan, 30 
responden (42,8%) dengan kategori cemas sedang, dan 8 responden (11,5%) 
dengan kategori cemas berat. Hasil uji statistik SPSS didapatkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan 
lansia (p-value=0,022) dan diketahui bahwa tidak ada hubungan antara penerimaan 
booster (p-value=0,112), usia (p-value=0,952), jenis kelamin (p-value=1,000), 
pengetahuan (p-value=0,714), riwayat komorbid (p-value=0,462), dan riwayat 
COVID-19 (p-value=0,732) dengan tingkat kecemasan lansia di Kota Palembang. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah mayoritas lansia di Kota Palembang 
mengalami cemas ringan.  

 
Kata Kunci : Vaksin Booster; Cemas; Lansia; Uji Chi-Square 
Kepustakaan  : 68 (2010-2023) 
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xvi + 61 Pages + 26 Tables + 2 Picture + 15 Attachments 

ABSTRACT 
The emergence of COVID-19 became the center of world attention which was later 
declared a pandemic by WHO, making it vulnerable to experiencing anxiety about 
COVID-19. The elderly are a vulnerable group to be infected with the COVID-19 
virus. Complete vaccination coverage for COVID-19 in Palembang City is 71.74%, 
but booster coverage for the elderly in Palembang City is only 21.25%. Anxiety 
among the elderly about the COVID-19 booster occurs due to doubts about the 
halalness and effectiveness, and fear of the side effects that will appear after the 
injection. The purpose of this study was to analyze the anxiety of receiving boosters 
in the elderly in Palembang City. This research is a quantitative study with a cross-
sectional design with a purposive sampling technique to determine the required 
number of samples. The number of samples in this study were 70 respondents. The 
data analysis performed was univariate and bivariate (chi-square test) which were 
then presented in tabular form with interpretation of the calculation results. The 
results showed that of the 70 respondents, there were 32 respondents (45.7%) in the 
mild anxiety category, 30 respondents (42.8%) in the moderate anxiety category, 
and 8 respondents (11.5%) in the severe anxiety category. The results of the SPSS 
statistical test found that there was a significant relationship between family support 
and the anxiety level of the elderly (p-value=0.022) and it was known that there was 
no relationship between booster acceptance (p-value=0.112), age (p-value=0.952), 
gender (p-value=1.000), knowledge (p-value=0.714), comorbid history (p-
value=0.462), and history of COVID-19 (p-value=0.732) with the anxiety level of 
the elderly in Palembang City. The conclusion of this study is that the majority of 
elderly people in Palembang experience mild anxiety. 
 
Keywords : Booster Vaccine; Anxiety; Elderly; Chi-Square Tests 
Literature : 68 (2010-2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 

Awal tahun 2020, Indonesia dihebohkan dengan munculnya penyakit baru 

COVID-19 (Coronavirus Disease 2019) yang dilaporkan pertama kali di Wuhan, 

Provinsi Hubei dan masalah tersebut telah menjadi pusat perhatian dunia hingga 

saat ini. Umumnya, individu yang terinfeksi COVID-19 mengalami gangguan akut 

pada pernapasan seperti demam, batuk dan sesak napas (Kemenkes, 2020).  

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi dengan kasus kejadian positif 

COVID-19 terbanyak, dimana telah mencapai 823.916 kasus konfirmasi positif, 

79.937 kasus sembuh, 3.409 kasus positif meninggal dan 570 kasus aktif yang 

diupdate pada tanggal 15 November. Kota Palembang menjadi kota di Provinsi 

Sumatera Selatan yang menduduki posisi kedua, dimana terdapat 15-16 kasus 

konfirmasi/100.000 penduduk/minggu per tanggal 14 November 2022 

(Kementerian Kesehatan, 2022). 

Terhitung hampir 2 tahun lamanya sejak pemerintah Indonesia menyatakan 

adanya infeksi virus COVID-19, masih belum ada tanda-tanda kapan masa pandemi 

COVID-19 akan berakhir. Tidak sedikit kebijakan yang ditetapkan pemerintah 

guna pencegahan COVID-19, salah satunya kebijakan vaksinasi yang dinilai 

sebagai cara terbaik untuk meningkatkan kekebalan tubuh dan mengurangi 

penyebaran virus COVID-19 (Puteri et al., 2022). Vaksin merupakan antigen dalam 

bentuk mikroorganisme yang masih hidup namun dilemahkan dan sudah diolah. 

Pada tanggal 13 Januari 2022, Kementerian Kesehatan RI mengeluarkan Surat 

Edaran yang bernomor HK.02.02/II/252/2022 tentang Vaksinasi COVID-19 Dosis 

Lanjutan (Booster). Artinya bahwa setiap masyarakat di negara wajib melakukan 

vaksinasi hingga dosis ke-3 atau Booster untuk 18 tahun ke atas. 

Sejak ditetapkannya kebijakan pelaksanaan vaksin di Indonesia, Kota 

Palembang merupakan salah satu kota dengan masyarakat yang tidak mudah 

menerima implementasi program tersebut. Tidak sedikit masyarakat yang 

memberikan respon baik saat mengetahui adanya program vaksinasi COVID-19. 

Salah satu kelompok umur rentan terinfeksi COVID-19 adalah Lanjut usia (lansia). 
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Kerentanan lansia pada pandemi COVID-19 disebabkan penurunan daya tahan dan 

penyakit komorbid pada lansia seperti asma, penyakit kardiovaskular (CVD), 

penyakit ginjal kronis (CKD), hipertensi, atau obesitas dimana akan membuat risiko 

lebih tinggi untuk sakit parah jika terinfeksi virus COVID-19.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palembang, pada tahun 2022 jumlah 

penduduk di Kota Palembang ada sebanyak 1.729.546 jiwa dan jumlah penduduk 

di Kota Palembang untuk rentan usia 45 – 69 tahun ada sebanyak 515.951 jiwa 

(Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2023). 

Tepat di bulan Oktober tahun 2022, diketahui bahwa Dinas Kesehatan Kota 

Palembang sempat menyatakan bahwa vaksin booster dihentikan atau tidak 

dilanjutkan karena kehabisan stok dosis tersebut, sehingga tidak bisa mengejar 

target (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2022). Hingga tanggal 15 November 

2022, cakupan vaksinasi lengkap COVID-19 di Kota Palembang sebanyak 71,74% 

dari target provinsi yang mendapatkan vaksin dengan dosis lengkap. Namun, untuk 

dosis vaksin booster pada lansia di Kota Palembang hanya sebanyak 21,25% dari 

total target sebanyak 597.071 jiwa yang telah mendapatkan vaksinasi (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2022b). 

Menurut penelitian Kirana Eka Putri et al., (2021) tentang kecemasan 

masyarakat terhadap vaksinasi COVID-19, diketahui bahwa faktor masyarakat 

khawatir untuk melakukan vaksin COVID-19 ialah tentang efektivitas vaksin 

tersebut, efek samping vaksin, kurangnya pengetahuan, serta adanya rasa tidak 

percaya pada layanan kesehatan.  Menurut penelitian Ria Safaria Sadif & Satnawati 

(2022) tentang kecemasan lansia pada vaksinasi COVID-19, ditemukan hasil 

bahwa sebagian besar faktor penyebab lansia merasa cemas dikarenakan informasi-

informasi yang didapat menyatakan bahwa setelah mendapatkan suntikan vaksin 

akan muncul efek samping bahkan bisa mengakibatkan kematian.  

Cemas merupakan kondisi keadaan dimana perasaan individu merasa takut dan 

khawatir dengan hal yang belum tentu terjadi akibat pengaruh lingkungan. Biasanya 

cemas akan sesuatu hal membuat individu akan berpikir secara berlebihan tentang 

hal tersebut sehingga bisa menjadi pandangan yang negatif. Menurut George, dkk 

(dalam John W. Santrock, 2002: 230), seorang lansia kemungkinan memiliki risiko 

lebih tinggi untuk mengalami kecemasan dibandingkan depresi. 
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Berdasarkan uraian diatas, rendahnya capaian vaksin booster pada lansia di 

Kota Palembang membuat peneliti tertarik melakukan penelitian tentang analisis 

kecemasan penerimaan vaksin booster pada lansia di kota tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini, dimana rendahnya capaian vaksinasi 

booster pada lansia di Kota Palembang membuat peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang “Analisis kecemasan penerimaan booster pada lansia di Kota 

Palembang” guna mengetahui apakah rasa cemas mempengaruhi keinginan lansia 

untuk divaksin. 

1.3. Tujuan  

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor kecemasan penerimaan 

booster pada lansia di Kota Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui pengaruh penerimaan booster terhadap tingkat kecemasan pada 

lansia di Kota Palembang  

2. Mengetahui pengaruh usia terhadap tingkat kecemasan pada lansia di Kota 

Palembang. 

3. Mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat kecemasan pada lansia 

di Kota Palembang. 

4. Mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap tingkat kecemasan pada lansia 

di Kota Palembang. 

5. Mengetahui pengaruh riwayat penyakit komorbid terhadap tingkat 

kecemasan pada lansia di Kota Palembang. 

6. Mengetahui pengaruh riwayat COVID-19 terhadap tingkat kecemasan pada 

lansia di Kota Palembang. 

7. Mengetahui pengaruh dukungan keluarga terhadap tingkat kecemasan pada 

lansia di Kota Palembang 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menerapkan ilmu yang diperoleh serta meningkatkan 

pengetahuan dan pengalaman saat pelaksanaan penelitian tentang kecemasan lansia 

terhadap penerimaan booster di Kota Palembang. 

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan masyarakat 

terhadap pentingnya mengatasi rasa cemas yang dialami, pentingnya kedisiplinan 

dalam diri terutama saat sedang terjadi pandemi agar dapat berkontribusi untuk 

melawan atau mengurangi risiko pandemi/penyakit tersebut.   

1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Diharapkan penelitian ini dapat menambah sumber informasi mengenai 

tingkat kecemasan individu yang dapat dimanfaatkan oleh dosen maupun 

mahasiswa lainnya serta untuk dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian mengenai Analisis Kecemasan Penerimaan Booster Pada Lansia Di 

Kota Palembang khususnya di Kecamatan Sukarami, Kecamatan Ilir Barat Satu, 

Kecamatan Kalidoni, dan Kecamatan Sako dilaksanakan pada Mei - Juni 2023.  
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